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Abstrak 

Kehadiran dompet digital menjadi peluang sekaligus ancaman bagi industri perbankan. 

Kini iperbankan mulai memasuki pasar dompet digital untuk bisa beradaptasi tak terkecuali 

Bank BPD Bali. Respon yang diberikan oleh BPD Bali yakni mengeluarkan produk dompet 

digitalnya yaitu Balipay mempunyai tantangan yang besar karena baru masuk ke pasar yang 

persaingannya sudah sangat ketat. Berkaitan dengan masalah tersebut diperlukan strategi yang 

tepat sehingga produk e-wallet Balipay dapat diterima masyarakat. Mengacu pada masalah 

yang telah teridentifikasi kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk mengembangkan strategi 

penetrasi pasar untuk produk e-wallet Balipay, sehingga produk tersebut dapat diterima pasar. 

Dengan menggunakan metode Participatory Rural Appraisal (PRA) Tim Pengabdi merancang 

strategi penetrasi pasar yang efektif. Metode tersebut melibakan Focus Gorup Discussion 

(FGD) dengan menggandeng mitra kegiatan pengabdian dalam perumusan strategi. Strategi 

yang telah dirumuskan tersebut kemudian didiseminasikan kepada staff divisi dana dan jasa. 

Hasil kegiatan pengabdian ini telah menghasilkan strategi penetrasi pasar yang ideal untuk 

produk e-wallet Balipay. Pada tahap selanjutnya diharapkan strategi penterasi pasar ini dapat 

dikembangkan secara berkelanjutan untuk memasarkan prouk perbankan lain dari bank BPD 

Bali.  

 

Kata kunci: Penetrasi Pasar, Dompet Digital, Perbankan, Pemasaran 
 

1. PENDAHULUAN 
 

Seiring dengan berkembangnya perekonomian di Indonesia, peran dan kontribusi 

perbankan kini semakin menempati posisi penting, karena jasa perbankan adalah penopang 

hampir keseluruhan program pembangunan ekonomi, dunia usaha, industri dan perdagangan 

serta banyak program lainnya. Dengan banyaknya bank yang kini beroperasi, mengakibatkan 

persaingan dalam dunia perbankan semakin ketat dari masa ke masa. Kemunculan produk-

produk baru dalam perbankan kemudian memaksa bank-bank untuk menentukan suatu cara 

agar dapat mengeluarkan produk yang bisa bersaing dengan bank-bank lainnya untuk 

memenangkan kompetisi. Tak terkecuali dengan Bank BPD Bali. Bank yang berbentuk badan 

usaha milik daerah Bali serta merupakan bank pembangunan daerah ini pada tahun 2022 

meluncurkan produk terbarunya yaitu Balipay, sebuah produk e-wallet seperti yang 

dikeluarkan oleh banyak bank lainnya. 

Balipay sendiri merupakan layanan uang elektronik atau e-money berbasis aplikasi 

mobile server based yang diterbitkan oleh PT. Bank Pembangunan Daerah Bali (Bank BPD 

Bali) yang dapat digunakan dimana saja dan kapan saja. Produk ini merupakan bentuk dari 

upaya Bank BPD Bali dalam menyikapi maraknya persaingan dalam industri fintech (financial 

technology) khususnya e-money yang tidak hanya melibatkan bank saja, tetapi banyak 

perusahaan lainnya seperti perusahaan 

https://www.google.com/search?q=alamat%2Bundiknas%2Bdenpasar&oq=alamat%2Bundiknas%2Bdenpasar&aqs=chrome..69i57.4551j0j7&sourceid=chrome&ie=UTF-8
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telekomunikasi dan transportasi online pun menggeluti bisnis ini. Berdasarkan Peraturan 

Bank Indonesia nomor 18/17/PBI/2016 tentang penyelenggara e-money, terdapat 15 bank dan 

38 perusahaan teknologi dan komunikasi yang masuk dalam daftar penyelenggara e-money 

per tanggal 11 November 2020. Hal ini tak terlepas dari Gerakan Nasional Non-Tunai 

(GNNT) mulai digencarkan Bank Indonesia tahun 2014 lalu. Sebagai contoh, Bank BTPN 

telah meluncurkan produk e-walletnya yang Bernama Jenius pada 2016 lalu. Selain itu, 

Sakuku diluncurkan Bank BCA tahun 2015, JakOne Mobile pada 2017 lalu oleh Bank DKI, 

yang sekaligus menjadikannya yang pertama di Bank Pembangunan Daerah, dan tentunya 

masih banyak lagi seperti DANA, OVO, GoPay, LinkAja dan lain-lain yang tak hanya 

dikeluarkan oleh bank tapi juga perusahaan lainnya. 

E-wallet merupakan salah satu bentuk dari fintech (financial technology) yang 

mempunyai fungsi sebagai alternatif alat pembayaran berbasis internet (Nawawi, 2018). E-

wallet menawarkan berbagai kemudahan yang tentunya dapat dimanfaatkan oleh semua 

kalangan khususnya generasi muda yang telah memiliki akses internet dan teknologi. Akses 

terhadap internet sudah dimiliki hampir semua orang di Indonesia, sehingga ini tentu 

merupakan peluang yang sangat berharga bagi industri keuangan seperti perbankan dalam 

mengembangkan usahanya. Namun demikian, tentu akan menjadi problematika tersendiri 

bagi Bank BPD Bali yang baru saja meluncurkan produk e-wallet nya beberapa tahun setelah 

pesaing-pesaingnya dalam dunia perbankan telah meluncurkan dan pengembangan dalam 

produk e-wallet nya. Produk baru seperti pasta gigi gambir akan sulit mendapatkan respons 

positif dari konsumen jika langsung dilempar ke pasar. Oleh karena itu strategi pemasaran 

diperlukan dalam menyikapi situasi ini. Salah satunya adalah dengan strategi penetrasi pasar. 

Strategi pertumbuhan penetrasi pasar (market penetration) yaitu strategi mengembangkan 

pasar yang telah ada (existing market) dan produk yang telah ada (existing product) (Yulianeu, 

2018). Strategi ini dimaksudkan untuk memasuki segmen pasar baru serta memperluas pasar 

untuk menjangkau pengguna baru. 

Yulianeu (2018) menyatakan bahwa hasil pengujian penetrasi pasar berpengaruh 

positif terhadap kinerja pemasaran. Mutmainnah, Soesanto, dan Sufian (2016) juga 

menyatakan bahwa hasil pengujian penetrasi pasar memiliki pengaruh yang baik terhadap 

kinerja pemasaran. Oleh karena itu, terkait dengan permasalahan yang telah dipaparkan 

diatas, dalam masa awal peluncuran produce-wallet Balipay dari Bank BPD Bali, diperlukan 

strategi penetrasi pasar yang optimal sehingga dapat memaksimalkan kinerja pemasaran pada 

masa awal peluncuran produk ini. Berdasarkan masalah yang telah diidentifikasi tersebut 

kegiatan pangabdian yang dilakukan oleh Tim Pengabdi bertujuan untuk mengembangkan 

strategi penetrasi pasar untuk meluncurkan produk e-wallet Balipay Bank BPD Bali. Melalui 

pengembangan strategi tersebut diharapkan produk e-wallet Balipay dapat diterima oleh 

masyarakat.  

 

2. METODE 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian masyarakat ini menggunakan metode 

Participatory Rural Appraisal (PRA). Keseluruhan kegiatan difokuskan pada pemberdayan 

potensi yang dimiliki oleh mitra kegiatan pengabdian untuk mengatai masalah yang dihadapi 

oleh mitra. Secara keseluruhan, kegiatan ini dibagi ke dalam empat tahapan besar; 1) tahap 

inisiasi awal dan perencanaan, 2) tahap pelaksanaan, 3) rahap pengawasan, 4) tahap evaluasi. 

Keempat tahapan kegiatan tersebut dilakukan selama 2 bulan dari tanggal 4 Juli 2022 sampai 

dengan 4 September 2022 secara full offline. Lokasi dilakukannya kegiatan ini adalah di kantor 

Bank BPD Bali cabang Renon yang terletak di Jl. Raya Puputan, Renon, Denpasar Selatan, 

Denpasar City, Bali 80235. Kegiatan pengabdian dilaksanakan sesuai jam kerja kantor 

tersebut dari pukul 07.30 - 17.00  pada hari Senin  sampai dengan Jumat setiap minggunya.  
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2.1  Tahap Inisiasi Awal dan Perencanaan 

 Pada tahap ini digunakan metode observasi dan wawancara untuk mengetahui pokok 

permasalahan yang sedang dihadapi oleh mitra kegiatan pengabdian termasuk potensi yang 

dapat digunakan untuk merumuskan strategi penetrasi pasar yang dapat mendukung 

kesuksesan peluncuran produk e-wallet Balipay. 

2.2 Tahap Pelaksanaan  

 Pada tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan metode Focus Group Discussion (FGD)  dan 

diseminasi melalui edukasi. FGD dilakukan dengan pemangku kepentingan di BPD Bali 

untuk merumuskan strategi peluncuran produk e-wallet Balipay. Metode diseminasi melalui 

edukasi dilakukan untuk menyampaikan dan mengedukasi strategi yan gtelah dirumuskan 

pada kegiatan FGD.  

2.3 Tahap Pengawasan 

 Pada tahap ini dilakukan pengawasan terhadap pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan, 

sehingga tidak terjadi kekeliruan yang dapat mengganggu ketercapaian tujuan kegiatan 

pengabdian. 

2.4 Tahap Evaluasi 

 Pada tahap ini Tim Pengabdi melaksanakan evaluasi terkait dengan implementasi strategi 

penetrasi yang dirumuskan. Tahap ini dilakukan bertujuan untuk mengukur tingkat 

ketercapaian kegiatan pengabdian.  

 

  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian yang dilakukan dari tanggal 4 Juli 2022 sampai 

dengan 4 September 2022 melibatkan koordinasi antara Tim Pengabdi yang memiliki 

spesialisasi marketing serta pegawai Bank BPD Bali khususnya yang merupakan divisi Dana dan 

Jasa. Pelibatan divisi Dana dan Jasa Bank BPD Bali cabang Renon atas dasar pertimbangan 

bahwa divisi tersebut merupakan divisi yang secara langsung bertanggung jawab untuk hal-hal 

terkait pemasaran produk sehingga diharapkan dengan adanya diseminasi ini, staf tersebut dapat 

melakukan tindakan-tindakan yang dapat mengembangkan pemasaran khususnya untuk produk 

e-wallet Balipay tersebut. 

Data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawacara menunjukkan bahwa tindakan 

pemasaran yang dilakukan oleh Bank BPD Bali khususnya dalam memasarkan produk e-wallet 

nya yaitu Balipay belum optimal. Oleh karena itu, Tim Pengabdi menawarkan solusi dengan 

kegiatan diseminasi dan pengoptimalan strategi penetrasi pasar untuk peluncuran produk 

Balipay. Kegiatan ini akan melibatkan staff bidang Dana dan Jasa Bank BPD Bali cabang 

Renon. Kegiatan mulai dilakukan pada tanggal 2 Juli 2022 di Bank BPD cabang Renon. Adapun 

kegiatan ini dilakukan secara luring. Selain bertujuan untuk merumuskan startegi penetrasi pasar 

yang baik untuk e-wallet, kegiatan pengabdian ini juga diharapkan dapat menambah pemahaman 

tentang strategi penetrasi pasar dan tindakan yang akan dilakukan dalam menyikapi ketatnya 

persaingan dalam industry fintech.  

Dalam kegiatan pengabdian pada masyarakat ini, Tim Pengabdi melakukan pendalaman 

tentang strategi penetrasi pasar kepada staf bidang Dana dan Jasa di Bank BPD cabang Renon. 

Pelaksanaan diawali dengan melaksanakan kegiatan FGD dengan Kepala DJA Bank BPD 

cabang Renon beserta seluruh staf pada tanggal 2 Agustus 2022. Pihak terkait menyatakan 

bahwasanya dengan diluncurkannya Balipay, tujuan utama dari Bank BPD adalah menggaet 

pasar di wilayah Bali serta pelancong baik nasional maupun mancanegara yang datang ke Bali. 

Namun beliau juga menyatakan bahwasannya Bank BPD Bali mengalami beberapa kendala 

dikarenakan produk e-walet juga sudah banyak dan kebanyakan target pasar di wilayah Bali juga 

sudah menggunakan produk e-wallet dari perusahaan lainnya. Dan dengan adanya diskusi 

tersebut, pihak terkait setuju untuk menerima berbagai masukan yang dirumuskan oleh pihak 

yang melakukan pengabdian masyarakat terkait dengan solusi dari permasalahan tersebut. Pada 

tanggal 2 Agustus 2022, setelah operasional berhenti pada hari itu, kegiatan observasi dilakukan 

dengan membuat janji bersama kepala dan staf divisi Dana dan Jasa Kantor cabang Bank BPD 

Bali yang dilaksanakan di kantor BPD Bali cabang Renon pada pukul 18.00 WITA. Dalam 

sesi FGD tersebut, dilakukan diskusi mengenai peluncuran Balipay sebagai produk e-wallet dari 
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Bank BPD Bali mulai dari tujuan peluncuran sampai ke hambatan atau pokok permasalahan 

yang dialaminya. Adapun pokok pembahasan yang didiskusikan pada saat itu adalah mengenai 

tujuan dari diluncurkannya Balipay tersendiri adalah untuk menjangkau pasar di daerah Bali 

untuk seluruh masyarakat Bali beserta seluruh pelancong yang datang ke Bali baik nasional 

maupun internasional. Selain itu Balipay tersendiri bertujuan untuk memudahkan transaksi 

masyarakat Bali dalam melakukan transaksi pembayaran pajak daerah yang masih jarang fitur 

ini dimiliki oleh e-wallet lainya. Adapun juga pokok permasalahan yang dihadapi Balipay yang 

dikemukakan langsung oleh pihak terkait yaitu susahnya memasuki persaingan pasar yang 

sangat ketat untuk bisa menemukan pelanggan baru atau bahkan merebut pelanggan dari 

pesaingnya. Selain itu, menurut survey yang dilakukan oleh Bank BPD Bali, kebanyakan 

masyarakat sudah menggunakan produk fintech e-wallet milik perusahaan-perusahaan lainnya 

yang sudah bertahun-tahun beroperasi di pasar. Terlebih perusahaan-perusahaan besar yang telah 

beroperasi memberikan diskon besar-besaran untuk memenangkan persaingan pasar. Kegiatan 

FGD kemudian diakhiri dengan sesi foto bersama (Gambar 1).  

 

 

Gambar 1. Foto Bersama di Akhir Pelaksanaan FGD 

 

Setelah FGD dilakukan dengan stakeholder, tahap selanjutnya adalah tahap penyusunan 

materi yang akan dipaparkan pada tahapan selanjutnya yaitu proses diseminasi. Penyusunan 

materi ini dilakukan dengan menggunakan ilmu yang telah dimiliki oleh Tim Pengabdi serta 

menggabungkan dengan referensi dan data yang ada pada beberapa sumber di internet, jurnal, 

buku maupun artikel yang membahas terkait strategi pemasaran pasar hingga e-wallet. Proses 

penyusunan materi ini berlangsung selama kurang lebih 2 minggu, dari tanggal 2 Agustus 

sampai dengan 16 Agustus 2022. Adapun struktur dari materi yang telah dibuat meliputi analisa 

Balipay, tujuan atau goals dari Balipay, selengkapnya tentang strategi penetrasi pasar dan yang 

terakhir yaitu rancangan strategi penetrasi pasar untuk Balipay. 

Tahap pelaksanaan kemudian selanjutnya dilakukan dengan melaksanakan tahap 

diseminasi. Tahapan ini melibatkan seluruh staf divisi Dana dan Jasa Bank BPD Bali cabang 

Renon, Kepala Dana dan Jasa Bank BPD Bali cabang Renon serta Kepala cabang Bank BPD 

cabang Renon. Pada tahapan ini, Tim Pengabdi memaparkan formula atau strategi penetrasi 

pasar yang dapat dilakukan oleh Bank BPD Bali cabang Renon dalam memasarkan produk 

Balipay yang baru saja diluncurkan tersebut. Proses ini berlangsung pada tanggal 18 Agustus 

2022 bertempat di Kantor cabang Bank BPD Bali cabang Renon. 

Kegiatan diseminasi dilakukan dengan memaparkan materi yang telah dipersiapkan 

sebelumnya kepada kepala dan staf divisi Dana dan Jasa Bank BPD cabang Renon dengan 

tujuan agar pihak divisi Dana dan Jasa Bank BPD cabang Renon dapat menginisiasi pergerakan 

strategi penetrasi pasar terhadap produk Balipay Dimulai dari memaparkan analisis Balipay yang 
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dimana menjelaskan kondisi Balipay dibandingkan dengan kompetitor-kompetitornya, tujuan 

dari diluncurkannya Balipay itu sendiri, dan peluang yang bisa diambil oleh Balipay pada pasar 

yang ingin dituju. Setelah itu dilanjutkan dengan memaparkan gambaran umum terkait strategi 

penetrasi pasar, untuk menjelaskan secara general apa yang menjadi pengertian dasar dari 

strategi penetrasi pasar, jenis-jenisnya, macam strateginya serta bentuk-bentuk strategi penetrasi 

pasar yang ada. Kemudian penyampaian materi juga dilengkapi dengan memberikan rancangan 

strategi penetrasi pasar yang cocok untuk Balipay sendiri yang dimana berisi saran-saran terkait 

perencanaan strategi penetrasi pasar.  

Kegiatan ini juga disambut dengan baik oleh mitra kegiatan pengabdian, yaitu kepala 

dan staf divisi Dana dan Jasa Bank BPD cabang Renon beserta staff. Hal tersebut ditunjukkan 

dengan antusiasme peserta selama menyimak paparan materi. Selain itu, pertanyaan yang banyak 

muncul pada sesi diskusi juga menjadi salah satu penanda bahwa peserta menaruh minat yang 

besar terhadap startegi penetrasi yang disampaikan. Bahkan setelah acara diseminasi berakhir, 

pembahasan dan diskusi terkait strategi penetrasi pasar yang dapat dilakukan oleh Bank BPD 

Bali cabang Renon terhadap produk Balipay. Dapat disimpulkan bahwa kegiatan diseminasi 

tersebut berjalan dengan baik. Mitra kegiatan pengabdian menerima masukan-masukan yang 

Tim Pengabdi sampaikan dan akan segera menjalankan strategi penetrasi pasar yang sekiranya 

menurut mereka relevan untuk dilakukan. Salah satunya adalah mereka berniat untuk melakukan 

Kerjasama dengan pihak SMAN 1 Denpasr dalam rangka hari ulang tahun SMAN 1 Denpasar, 

karena mereka menganggap ini sebagai momen untuk bisa melakukan strategi penetrasi pasr 

seperti yang telah dijelaskan pada materi sebelumnya. Suasana diskusi tersebut tampak pada 

Gambar 2 berikut.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi Strategi Penetrasi bersam Mitra 

 

Adapun tahapan berikutnya merupakan proses evaluasi. Evaluasi dilakukan secara 

online melalui pertemuan dengan kepala divisi Dana dan Jasa Bank BPD Bali cabang Renon 

untuk mengetahui hasil dari pelaksanaan strategi penetrasi pasar yang sudah dilakuka oleh Bank 

BPD Bali. Tahapan ini bertujuan untuk memastikan bahwa solusi yang diberikan bisa berjalan 

dengan efektif pada pelaksanaan kegiatan marketing yang dilakukan oleh Bank BPD Bali cabang 

Renon. Berdasarkan evaluasi  yang telah dilakukan tersebut,  Tim pengabdi memandang 

kegiatan yang telah dilakukan mampu mencapai tujuan kegiatan pengabdian dengan baik.  Hal 

tersebut tampak  pada perbedaan   pengetahuan dan perilaku yang ditunjukkan oleh mitra 

kegiatan pengabdian, sebelum dan setelah kegiatan pengabdian dilakukan pada Tabel 1.  



Jurnal Abdimas PHB Vol.6 No.2 Tahun 2023  p-ISSN:2598-9030 

  e-ISSN:2614-056X 

587  

 

Tabel 1. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Setelah Kegiatan Pengabdian 

 

No.  Mitra Kegiatan  Sebelum Pengabdian  Setelah Pengabdian  

1 Kepala Divisi Dana 

dan Jasa  

Belum merencanakan 

strategi penetrasi pasar yang 

signifikan terhadap produk 

Balipay, serta belum 

merencanakan target partner 

yang akan diajak 

bekerjasama dalam 

melakukan strategi penetrasi 

pasr. 

Memiliki ide untuk 

Melakukan strategi 

penetrasi pasar dengan 

bekerjasama dengan 

beberapa pihak terkait 

yang dinilai berpotensi 

seperti SMAN 1 Denpasar 

sebagai 

contohnya. Selain itu 

sudah memahami 

strategi penetrasi pasr 

yang cocok untuk 

dilakukan. 

2 Staff Divisi Dana dan 

Jasa  

Belum memahami 

dengan baik apa yang 

menjadi pengertian 

startegi penetrasi pasar 

secara mendalam, serta 

bagaimana cara 

menyusun taktik untuk 

melakukan strategi 

penetrasi pasar. 

Dapat memahami dengan 

lebih baik apa itu strategi 

penetrasi pasar dan mulai 

tergerak untuk melakukan 

dan menyusun strategi 

penetrasi pasr terhadap 

produk Balipay. 

 

Berdasarkan hasil evaluasi diatas, dapat disimpulkan bahwa kegiatan pengabdian 

masyarakat ini dapat memebrikan dampak yang positif terhadap perkembangan pemasaran 

dari pihak Bank BPD Bali cabang Renon. Hal tersebut tidak terlepas dari perencanaan yang 

matang serta pembuatan materi yang dilakukan secara serius dan mendalam. 

 

4 KESIMPULAN 

 

Data-data yang telah dikumpulkan menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian telah 

menunjukkan tingkat ketercapaian yang baik. Melalui strategi penetrasi yang dikembangkan, 

Bank BPD Bali dapat bergerak dengan cepat dalam mneyikapi ketatnya persaingan di dunia 

financial ini. Produk dompet digital atau yang biasa disebut e-wallet ini telah mendisrupsi 

dunia financial. Sehingga dengan hal tersebut, melalui stategi penetrasi yang dikembangkan 

Bank BPD Bali bisa beradaptasi dengan dunia pasar baru tersebut. Observasi, pembuatan 

materi, diseminasi dan evaluasi telah dilakukan dengan baik pada program pengabdian 

masyarakat. Program kerja ini sangat bermanfaat tentunya dalam perkembangan penerapan 

strategi pemasaran khususnya strategi penetrasi pasar Bank BPD Bali dalam mengembangkan 

pemasaran produk dompet digitalnya yaitu Balipay.  

5 SARAN 

 

Dalam menjalankan pelatihan serta pengembangan kepada divisi Dana dan Jasa Bank 

BPD Bali cabang Renom haruslah dilaksanakan dengan maksimal. Ketika dilakukan dengan 

maksimal maka pelatihan dan pengembangan ini bisa menjadi sangat berguna untuk 

perkembangan strategi pemasaran. Persaingan yang ketat dalam bisnis harusnlah disikapi 

dengan tengan dan penuh strategi untuk bisa beradaptasi dan bahkan memenagkan persaingan 

pada pasar. 
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